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hewan peliharaan mereka tanpa harus langsung mendatangi dokter hewan.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi
konsultasi dokter hewan dengan menggunakan metode Prototyping, sebuah

Kata Kunci: pendekatan yang memungkinkan pembuatan model perangkat lunak
Flutter sederhana untuk memberikan gambaran dasar kepada pengguna tentang
IF;rc.)Ontgl?lltpaisﬂgDokter Hewan program serta melakukan pengujian awal. Pembuatan menggunakan bahasa
Android pemrograman dart dengan framework flutter yang memudahkan pembuatan

aplikasi multiplatform. Melalui kuesioner yang disebarkan kepada 20
responden, yang terdiri dari pihak MW Vet Clinic dan pemilik hewan,
menggunakan metode pengujian black box, diperoleh hasil bahwa indeks
keseluruhan pada pengujian black box mencapai 82,5%. Hasil penelitian ini
mencakup pembangunan aplikasi konsultasi dokter hewan berbasis Android
yang dapat membantu MW Vet Clinic dalam melakukan konsultasi dengan
pemilik hewan tanpa memerlukan kehadiran fisik di Vet Clinic.

This is an open access article under the C

I. Pendahuluan

Aplikasi mobile memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan kita sehari-hari. Menurut data dari
gs.statcounter.com dari November 2021, ada lebih banyak lalu lintas jaringan yang dibuat oleh perangkat
seluler (58.33%) dibandingkan dengan desktop/laptop (39.65%) [1]. Flutter adalah sebuah framework
multiplatform yang dikembangkan oleh tim di Google [2]. Flutter bertujuan untuk menyederhanakan
pengembangan perangkat lunak multiplatform dengan satu code base. Hal ini juga berlaku untuk pemisahan
Ul dan code yang biasa terdapat pada bahsa bahasa pengembangan yang lain. Flutter membuat satu codebase
yang cukup untuk Ul dan logic. Flutter mengimplementasikan kodenya dengan widget. Widget di dalam flutter
dapat berupa komponen visual maupun sekedar penampung bagi widget yang lainnya. Dengan demikian, flutter
memiliki kode yang bersifat hierarki.

Yang menjadi pembeda antara flutter dengan solusi multiplatform yang lain adalah karena flutter tidak
menggunakan penyambung seperti pendekatan multiplatform yang lain. Terdapat dua komponen penting dari
flutter yaitu framework Ul (User Interface) dan SDK (Software Development Kit). Framework Ul terdiri dari
komponen-komponen Ul, seperti navigasi, teks, tombol, dan lain sebagainya. SDK adalah tools yang memiliki
fungsi untuk membantu para pengembang dalam membuat aplikasi lintas platform. Ketika ingin membuat
aplikasi lintas platform menggunakan flutter, tidak perlu mempelajari berbagai macam bahasa pemrograman.
Anda hanya perlu mempelajari bahasa pemrograman Dart.

Hewan peliharaan adalah hewan yang kehidupannya bergantung pada manusia karena diurus oleh
pemiliknya [3]. Beberapa hal yang harus diperhatikan bahwa pemilik hewan harus rutin memberikan makanan
dan minuman, serta perawatan terhadap hewan tersebut, baik dalam perawatan tubuh ataupun vaksinasi dan
pemeriksaan kesehatan supaya hewan yang dipelihara tidak mudah terkena virus atau terjangkit suatu penyakit
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[4]. Untuk itu, akses fasilitas kesehatan hewan sangat penting bagi pemilik hewan untuk dapat berkonsultasi
atau melakukan pemeriksaan kesehatan hewan peliharaan dengan dokter hewan [5].

Aplikasi konsultasi dokter hewan adalah aplikasi yang digunakan pemilik hewan untuk mempermudah
berkonsultasi atau bertanya tentang hewan peliharaannya tanpa harus ke dokter hewan terlebih dahulu.
Pembuatan aplikasi ini menggunakan metode prototyping. Prototyping adalah sebuah versi dari suatu sistem
potensial yang menyediakan pengembang dan user dengan suatu gambaran tentang bagaimana sistem dalam
bentuk sempurnanya akan berfungsi [6]. Dengan metode prototyping ini akan dihasilkan prototyping sistem
sebagai perantara pengembang dan pengguna agar dapat berinteraksi dalam proses kegiatan pengembangan
sistem informasi. Prototyping akan dihilangkan atau ditambahkan pada bagiannya sehingga sesuai dengan
perencanaan dan analisis yang dilakukan oleh pengembang sampai dengan ujicoba dilakukan secara simultan
seiring dengan proses pengembangan. Untuk pembuatan aplikasi konsultasi dokter hewan sendiri masih
memerlukan beberapa pengembangan terutama bagian kebutuhan pengguna dalam aplikasi konsultasi dokter
hewan. Untuk sementara dalam mengisi kekurangan tersebut terkait kebutuhan pengguna aplikasi konsultasi
dokter hewan menggunakan metode prototyping. Diharapkan dengan pembuatan aplikasi ini pemilik hewan
dapat berkonsultasi dengan dokter hewan dimanapun dan kapanpun selama memiliki koneksi internet. Terdapat
beberapa penelitian terkait yang dijadikan referensi Terhadap penelitian yang dilakukan yaitu:

Penelitian terkait rancang bangun antarmuka dan pengalaman pengguna aplikasi konsultasi dokter hewan
menggunakan metode Design Sprint yang ditulis oleh D. K. Arsy, dkk tahun 2022. Adapun hasil penelitian
yaitu pengukuran variabel usabilitas antarmuka dan pengalaman pengguna memperoleh variable learnability
sebesar 97,5%. Variabel efficiency sebesar 0,06% goals/sec. Variabel error memiliki defect rate sebesar 0,06.
Hasil dari penyebaran kuisioner SUS untuk mendapatkan variabel satisfication adalah sebesar 88 point, atau
berada pada nilai A. Artinya secara keseluruhan aplikasi konsultasi dokter [7].

Penelitian terkait pengembangan aplikasi konsultasi online dan janji temu dokter hewan berbasis android
yang ditulis oleh E. I. Martyan, dkk tahun 2022. Adapun hasil penelitian yaitu untuk berkonsultasi online dan
membuat janji temu dengan dokter hewan dilakukan dengan menggunakan metode Lean Software
Development. Perancangan system menggunakan use case diagram untuk menjabarkan fitur sistem dan
mengidentifikasi antarmuka aplikasi. Implementasi rancangan ke kode bahasa pemrograman Kotlin dilakukan
dengan perkakas Android Studio [8].

Penelitian terkait integrasi payment gateway untuk donasi menggunakan Framework Flutter yang ditulis
oleh N. Fauziah, dkk tahun 2022. Adapun hasil penelitian yaitu Aplikasi donasi sudah berhasil dikembangkan
dengan menggunakan Framework Flutter, untuk menghubungkan dengan payment gateway nya, yang perlu
diperhatikan yang pertama adalah memahami alur atau langkah-langkah integrasi aplikasi dengan payment
gateway karena setiap platform cara integrasinya berbeda. Lalu perhatikan versi framework atau bahasa yang
digunakan apakah sudah sesuai dengan minimal ketentuan integrasi, setelah itu pahami bagaimana midtrans
melakukan proses pembayaran online [9].

Penelitian terkait rancang bangun aplikasi seluler penyedia jasa perawatan dan kecantikan menggunakan
Framework Flutter yang ditulis oleh J. M. Suhendro, dkk tahun 2021. Adapun hasil penelitian yaitu Aplikasi
penyedia jasa perawatan dan kecantikan ini dirancang dengan menggunakan framework Flutter yang memiliki
fitur Order, pembagian Mitra berdasarkan category serta verfikasi Mitra oleh admin sehingga dapat
memudahkan Customer dalam memilih jasa serta melakukan Order dengan mudah [10].

Penelitian terkait aplikasi penjualan tiket kelas pelatihan berbasis mobile menggunakan Flutter yang ditulis
oleh F. E. Krisnada dan R. Tanone tahun 2019. Adapun hasil penelitian yaitu aplikasi penjualan tiket kelas
pelatihan berbasis mobile ini telah memenuhi standar ketentuan untuk digunakan oleh publik dan dapat
membantu memudahkan pengguna dalam mencari kegiatan pembelajaran yang diinginkan melalui kelas
pelatihan yang disediakan oleh aplikasi. Dengan kelengkapan fasilitas atau fitur yang disajikan dan tampilan
yang fresh, aplikasi dapat digunakan oleh pengguna dengan efisien, mudah dan nyaman [11].

Dart adalah bahasa pemrograman terstruktur open source untuk membuat aplikasi web berbasis browser
yang kompleks [12]. Dart merupakan bahasa pemrograman yang dibuat oleh Google untuk menggantikan
Javascript. Dart menggunakan static typing Yyang berarti sebelum memakai variabel, variabel perlu
didefinisikan terlebih dahulu. Dart bisa berjalan pada semua perangkat juga, pada web Dart memakai dart2js
yang artinya Dart diubah ke Javascript agar bisa dimengerti browser. Pada perangkat desktop Dart memakai
dart2aot yang mengubah Dart menjadi Bahasa mesin. Pada perangkat mobile Dart memakai
Flutter. Syntax pada bahasa Dart sangat mudah dipelajari, karena Dart memiliki kemiripan dengan syntax-
syntax pemrograman lain, seperti Javascript dan Java [13].
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Produk akhir dari prototipe desain adalah model yang disetujui pengguna yang mendokumentasikan dan
menandai fitur dari sistem yang sudah selesai. Desain prototipe memungkinkan untuk menangkap input
pengguna dan persetujuan sambil terus mengembangkan sistem. Analis sistem biasanya menggunakan
prototyping desain karena mereka membangun output, input, dan antarmuka pengguna [14].

1. Metode

Tahap perancangan menggunakan model Prototyping untuk merepresentasikan secara grafis alur kerja
sistem. Sedangkan untuk pemodelan sistem memanfaatkan tools Unified Modeling Language (UML) [15].
Adapun tahapan penelitian sebagai berikut:

> 2. Perencanaan Desain

h

1. Komunikasi 3. Pembuatan Prototipe

-~

4. Penyerahan Sistem dan |
Umpan Balik N

Gambar 1. Flowchart Tahapan Kegiatan
a. Komunikasi
Tahapan yang pertama dilakukan adalah komunikasi antara pengembangan perangkat lunak dengan
dokter hewan. Penulis melakukan pertemuan dengan dokter hewan untuk mengidentifikasi sasaran
keseluruhan untuk perangkat lunak yang akan dikembangkan, mengindentifikasi spesifikasi kebutuhan
apapun yang saat ini diketahui.
b. Perencanaan desain
Selanjutnya perencanaan desain dilakukan dengan memberi gambaran sederhana, misalnya rancangan
antarmuka (user interface) atau format tampilan dan fitur-fitur yang akan ditujukan kepada pengguna.
c. Pembuatan prototype
Setelah desain di setujui selanjutnya pembangunan prototipe akan dijadikan rujukan untuk pembuatan
aplikasi.
d. Penyerahan sistem dan umpan balik
Selanjutnya pada penyerahan sistem dan umpan balik, prototype kemudian akan diserahkan
kepada dokter hewan tempat meneliti dan kemudian mereka akan melakukan evaluasi tertentu terhadap
prototype yang telah dibuat sebelumnya, kemudian akan memberikan umpan balik yang akan digunakan
untuk memperluas spesifikasi kebutuhan.
Adapun desain penelitian untuk sistem aplikasi, sebagai berikut:

1. Use Case Berjalan
Datang langsung ke Kinik
I~ dokter hewan

Dokter Hewan
Melakukan konsultasi
secara langsung
si dengan dokter hewan

vang ada di klinik

Masyarakat

Gambar 2. Use Case Berjalan
Pada gambar 2 merupakan tampilan sistem dapat dijalankan oleh dua actor yaitu dokter hewan dan
pemilik hewan.

2. Use Case Usulan

Implementasi Framework Flutter Pada Rancang Bangun Aplikasi Konsultasi Dokter Hewan



ISSN: 2721-0901 BUSITI Vol 4, No 4, November 2023, pp. 296-305

Nielakukan konsultasr
dengan memilih dokter yang
sudah disediakan

.
on o o)
;

vang telah diberikan

Gambar 3. Use Case Usulan
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Pada gambar 3 merupakan tampilan sistem dapat dijalankan oleh tiga actor yaitu admin, expert dan

user.

3. Class Diagram

“m e ()
~ Melskukan_ Ronsudtsi )

1.

Informasi

Konsultasi 1.

Rating_Dokter
" 4 ldomas-chr()
) et :
5(100) s sing(S)

e id ko : cha)

enanpilkan raticg_dokte ()

sing(100)

£ 00)
stans - sing(50)
 melakukan kensilas )

Gambar 4. Class Diagram

Pada gambar 4 merupakan tampilan struktur sistem dengan pendefinisian class-class.

I11.Hasil dan Pembahasan
a. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan lebih kurang 3 bulan menghasilkan Aplikasi Konsultasi
Dokter Hewan Berbasis Android yang dapat membantu pihak MW Vet Clinic dalam melakukan

konsultasi dengan pemilik hewan tanpa harus datang ke Vet Clinic.

Berdasarkan kuesioner dari 20 responden yang merupakan pihak MW Vet Clinic serta pemilik hewan
menggunakan pengujian black box, maka diperoleh index keseluruhan pada pengujian black box sebesar

82,5%, hasil kuesioner terlampir.

Adapun hasil penelitian yang diperoleh setelah sistem diimplementasikan dapat dilihat dari beberapa

interface dibawah ini:
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1432498 8 ol G 4

Welcome Back

Sign in to continue

Login

Gambar 5. Tampilan Login

Pada gambar 5 merupakan tampilan login yang dilakukan oleh dokter dan pemilik hewan dengan
memasukkan username dan password.

1433498 8 ol @) 5

. 2

e

e > a7

£ [
=] " | 2

Dashboard Chat Book Profi

Gambar 6. Tampilan Dashboard
Pada gambar 6 merupakan tampilan dashboard yang dilihat oleh dokter dan pemilik hewan ketika

selesai login dengan menampilkan informasi seputar kesehastan hewan, melihat kategori serta list nama
dokter hewan beserta ratingnya.

Implementasi Framework Flutter Pada Rancang Bangun Aplikasi Konsultasi Dokter Hewan
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Gambar 7. Tampilan Chat
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Pada gambar 7 merupakan tampilan chat yang dilakukan oleh dokter dan pemilik hewan dengan

melakukan chat atau konsultasi seputar hewan peliharaan pemilik hewan itu sendiri.

| Avetara

Gambar 8. Tampilan Dokter Hewan

Pada gambar 8 merupakan tampilan dokter hewan yang diinput atau ditambahkan oleh dokter terkait
data diri serta dapat dilihat oleh pemilik hewan pada halaman dashboard list dokter hewan dan rating

dokter tersebut.

Muhammad Kamil, et. al.
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4 Pyschologist >u .

% Dentists >R/

Category Name

Gambar 9. Tampilan Kategori
Pada gambar 9 merupakan tampilan kategori yang dapat dilakukan oleh dokter dengan menambah,
mengubah dan menghapus kategori serta pemilik hewan dapat melihat kategori yang telah diinputkan oleh

dokter pada tampilan dashboard.
nwssses  wmms

B\

March 2023 - |cx B
Week S w

v s @ 7 8 ¢ 1w W
N 12 13 14 15 16 17 18
2 19 0 21 2 28 24 25
W26 27 28 1 3 N

“ 2 3 | 4

Gambar 10. Tampilan Deskripsi Dokter

Pada gambar 10 merupakan tampilan deskripsi dokter yang menampilkan biodata dokter serta jadwal
untuk mengatur jadwal konsultasi.
b. Pembahasan
Pada aplikasi konsultasi dokter hewan berbasis android dengan 5 aspek perspektif untuk mengukur
kinerja serta mencari kekurangan dari sistem tersebut sehingga dapat dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan user. Dalam pengembangannya digunakan metode Prototyping yang tahapannya sistematis dan
berurutan. Berdasarkan uji coba aplikasi pada MW Vet Clinic serta pemilik hewan berhasil menggunakan
aplikasi ini yang dapat membantu pihak MW Vet Clinic dalam melakukan konsultasi dengan pemilik
hewan tanpa harus datang ke Vet Clinic. Berdasarkan data kuesioner dari 20 responden yang merupakan
pihak MW Vet Clinic serta pemilik hewan diperoleh nilai 82,5% sehingga dapat dikategorikan setuju.
1. Pembahasan Sistem
Aplikasi ini diharapkan dapat membantu pihak MW Fet Clinic dan pemilik hewan, dengan
menggunakan aplikasi konsultasi dokter hewan yang dapat membantu pihak MW Vet Clinic dalam
melakukan konsultasi dengan pemilik hewan tanpa harus datang ke Vet Clinic.

Implementasi Framework Flutter Pada Rancang Bangun Aplikasi Konsultasi Dokter Hewan
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2. Pembahasan Metode

Penerapan model Prototyping menjadikan aplikasi berhasil dibuat sesuai dengan keinginan dan

kebutuhan pengguna aplikasi. Berikut langkah-langkah model Prototyping yang diterapkan pada
penelitian ini:

a.

Komunikasi

Penulis melakukan pertemuan dengan dokter hewan untuk mengidentifikasi sasaran
keseluruhan untuk perangkat lunak yang akan dikembangkan, mengindentifikasi spesifikasi
kebutuhan apapun yang saat ini diketahui. Tahapan ini dilakukan pada bulan November 2022,
bukti terlampir.
Perencanaan Desain

Selanjutnya perencanaan desain dilakukan dengan memberi gambaran sederhana, misalnya
rancangan antarmuka (user interface) atau format tampilan dan fitur-fitur yang akan ditujukan
kepada pengguna. Adapun tools yang digunakan dalam merancang desain interface yaitu figma.
Pembuatan Prototype

Setelah desain di setujui selanjutnya pembangunan prototype akan dijadikan rujukan untuk
pembuatan aplikasi. Tahap ini menjabarkan struktur sistem dalam pengembangan aplikasi
android dengan menggunakan framework flutter. Adapun struktur framework flutter, sebagai
berikut:

1) Struktur Utama Pada Flutter:

) File Edit Selection Vie

@ ORER
~ MAKASSAR_PET_CLINIC
profilejpg

> Flutter
? Runner

> OUTLINE
> TIMELINE

X Pmin & @0A0

2) Import
Bagian import adalah tempat kita mendeklarasikan atau mengimpor library yang
dibutuhkan pada aplikasi.

& 2 makassar _pet_clinic

chat.dart X
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3) Main
Bagian main adalah fungsi utama dari aplikasi yang akan menjadi entri point.
Fungsi ini akan dieksekusi pertama kali saat aplikasi dibuka.

~ U
LY
sureInitialized();

url: urlSupabase, anonKey: anonKeySupabase);

runApp(
1
]

4) Widget
Bagian widget adalah tempat kita membuat widget. Aplikasi Flutter sebenarnya
terdiri dari susunan widget. Widget bisa kita bilang elemen-elemen seperti Tombol, Teks,
Layaout, Image, dan sebagainya.

xt context) {

oundColor: colorWhite,
» style: Theme.of(context).textTheme.titleLarge!.copyWith(color: Colc
«
flexibleSpac

decoration:
gradient:

colorPrimary,
colorPrimaryDark,

d. Penyerahan sistem dan umpan balik
Selanjutnya pada penyerahan sistem dan umpan balik, prototype kemudian akan
diserahkan kepada dokter hewan tempat meneliti dan kemudian mereka akan melakukan evaluasi
tertentu terhadap prototype yang telah dibuat sebelumnya, kemudian akan memberikan umpan
balik yang akan digunakan untuk memperluas spesifikasi kebutuhan.

IV.Kesimpulan dan saran

Adapun hasil perancangan dan berdasarkan hasil persentase dari pengujian yang telah dilakukan
berdasarkan hasil kuesioner sebanyak 20 responden maka dapat dinyatakan bahwa Implementasi Framework
Fluutter Pada Rancang Bangun Aplikasi Konsultasi Dokter Hewan dapat membantu pihak MW Vet Clinic
dalam melakukan konsultasi dengan pemilik hewan tanpa harus datang ke Vet Clinic. Oleh karena itu maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini menghasilkan aplikasi konsultasi dokter hewan berbasis android
dengan penerapan metode Prototyping dan telah di implementasikan pada MW Vet Clinic serta pemilik hewan
menggunakan pengujian black box dengan tingkat keberhasilan user sebesar 82,5%. Pada aplikasi konsultasi
dokter hewan berbasis android terdapat fitur chat yang digunakan sebagai konsultasi antara dokter hewan
dengan pemilik hewan. Dapat menampilkan deskripsi dokter yang berisikan profil serta pencapaian dokter
serta dapat menentukan jadwal konsultasi
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